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ABSTRAK 

 
Rangga Dicky Damara : Identifikasi Jenis Jambu Biji Berdasarkan Tulang Daun Menggunakan 

Metode K-Nearest Neighbor (KNN), Skripsi, Teknik Informatika, Fakultas Teknik UN PGRI, 2017 

 

Di Indonesia pada umumnya jambu biji dikenal dengan bijinya yang banyak walaupun ada 

pula jenisnya yang tanpa biji sama sekali, jambu jenis ini dikenal dengan nama “jambu sukun” seperti 

halnya buah sukun yang tidak berbiji, selain jenis tersebut ada pula jenis jambu biji yang lebih banyak 

diantaranya, jambu biji kristal, jambu biji Bangkok, jambu biji merah. Oleh Karena itu terkadang para 

petani awam dan pembeli bibit tanaman buah jambu biji dibingungkan dengan ada banyaknya 

berbagai jenis varian jenisnya dikarenakan objek jambu yang hampir mirip dengan jenis bibit tanaman 

jambu biji yang lainnya. 

 Permasalahan kasus ini adalah : (1) Bagaimana merancang dan membangun sebuah sistem 

aplikasi untuk menentukan jenis bibit tanaman jambu biji dilihat dari tulang daun ? (2) Bagaimana 

menerapkan metode deteksi tepi Laplace untuk mengenali pola tulang dan K-NN pada aplikasi 

pengolahan citra sehingga dapat mengidentifikasi pada citra jambu biji dilihat dari tulang daun? 

 Penelitian ini  menggunakan metode deteksi tepi Laplacian sebagai  deteksi tepi  dan K-

Neearest Neighbor digunakan untuk menghitung jarak identifikasi daun. 

Citra daun yang diinputkan akan di rubah menjadi citra grayscale dan selanjutnya citra grayscale di 

deteksi tepi dengan metode laplacian selanjutnya akan diambil nilai piksel dari citra deteksi tepi 

laplacian. Proses terakhir yaitu identifikasi jenis daun jambu biji melalui perhitungan nilai piksel 

antara data training yang ada dan data testing yang diinputkan dengan menggunakan algoritma KNN 

Kesimpulan dari hasil penelitian ini adalah : (1) aplikasi ini dapat digunakan sebagai 

identifikasi jenis jambu biji (2) metode Laplacian digunakan untuk deteksi tepi, dan K-Nearest 

Neighbor digunakan untuk menghitung jarak terdekat antara data training dan data testing  yang 

digunakan untuk hasil identifikasi jenis jambu biji. Dari hasil uji coba tingkat akurasi yang didapat 

mencapai 88,888 %, besarnya tingkat akurasi dipengaruhi oleh jumlah data training 51 daun, dan data 

testing 9. 

 

KATA KUNCI  : Identifikasi, jambu biji, Tulang Daun, K-Nearest Neighbor (KNN)  

 

 

I. LATAR BELAKANG 

     Perkembangan teknologi 

komputer semakin hari semakin 

pesat pada berbagai bidang. Dengan 

teknologi baru tentunya dapat 

melakukan aktifitas yang lebih 
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efisien dari sebelumnya. Salah satu 

contoh pada bidang pertanian, 

Pentingnya aplikasi teknologi yang 

sedemikian besar pengaruhnya 

terhadap kesuksesan sebuah 

pertanian dilihat dari segi kualitas 

dan kuantitas produksi yang 

dihasilkan. Bahkan dengan turut 

berpengaruhnya sektor pertanian 

terhadap besarnya 

peluang/kesempatan kerja maka 

secara tidak langsung teknologi juga 

berperan menambah kesempatan 

kerja kepada seluruh komponen 

masyarakat. 

     Jambu biji (Psidium Guava) 

dalam Bahasa kata Psidium adalah 

pembelokan side yang berati 

“Kecubung” maka Psidium dapat 

diartikan secara bebas jambu biji 

yang bentuknya seperti buah 

kecubung yang bijinya banyak. 

Diluar negeri jambu biji sudah lama 

mendapat penghargaan yang khas 

Karena tinggi kadar vitamin C dan 

A-nya, selain itu tanaman buah 

jambu biji banyak mempunyai kasiat 

diantaranya dari khasiat daun, akar, 

kulit, batang dan buah yang masih 

muda. Dalam ramuan tradisonal 

bagian-bagian tersebut sangat 

mujarab untuk pengobatan untuk 

pengobatan disentri, diare, radang, 

lambung, dan sariawan. 

     Di Indonesia pada umumnya 

jambu biji dikenal dengan bijinya 

yang banyak walaupun ada pula 

jenisnya yang tanpa biji sama sekali, 

jambu jenis ini dikenal dengan nama 

“jambu sukun” seperti halnya buah 

sukun yang tidak berbiji, selain jenis 

tersebut ada pula jenis jambu biji 

yang lebih banyak diantaranya, 

jambu biji kristal, jambu biji 

Bangkok, jambu biji merah. Oleh 

Karena itu terkadang para petani 

awam dan pembeli bibit tanaman 

buah jambu biji dibingungkan 

dengan ada banyaknya berbagai jenis 

variannya dikarenakan objek yang 

hampir mirip dengan jenis bibit 

tanaman jambu biji yang lainnya, 

dan terkadang pembeli ketika 

membeli bibit tanaman buah jambu 

biji belum waktunya proses berbuah 

sehingga pembeli tidak dapat 

membedakan dari jenis buah secara 

langsung 

     Menurut Rismunandar, (1989), 

daun tanaman buah jambu biji 

dijelaskan sebagai berikut:  
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Daun jambu biji daunnya 

tunggal letaknya berhadapan. 

Pola bentuk daun ada yang 

berbentuk bulat panjang 

berujung datar atau memanjang 

berujung agak lancip. 

Tampaknya ada korelasi 

diantaranya bentuk daun dan 

bentuk buah. Jambu biji yang 

berdaun kecil-kecil buahnya pun 

kecil (jambu krikil). Bilamana 

bentuknya bulat ,buahnya pun 

bulat pula. Pohon yang daunnya 

memanjang dan nagak lancip 

ujungnya, buahnya berbentuk 

buah peer, paling tidak bagian 

dekat tangkai buah agak 

memanjang. Daun muda yang 

hijau kekuning-kuningan hingga 

merah tua warnanya, namun ada 

pula yang hanya tulang daun 

yang berwarna merah Artinya 

dari berbagai jenis buah jambu 

biji dapat mengidentifikasi citra 

jambu biji dilihat dari tulang 

daunnya. 

 

II. METODE 

Penelitian ini menggunakan 

beberapa pengolahan citra untuk 

mendapatkan hasil analisis dan 

ujicoba. Metode penelitian yang 

diigunakan adalah sebagai berikut: 

A. Grayscale 

     Menurut Wijaya & Tjiharjadi, 

(2009) Proses Graysecale 

dijelaskan sebagai berikut :  

Proses yang sering dilakukan 

pada image processing adalah 

mengubah citra berwarna 

menjadi gray-scale. Hal ini 

dilakukan untuk 

menyederhanakan model citra. 

Di dalam suatu gambar true 

color (RGB) terdapat tiga layer 

matriks, yaitu R-layer, G-layer, 

B-layer. Pada image processing  

dilakukan proses-proses 

terhadap ketiga layer tersebut, 

berati dilakukan perhitungan 

yang sama pada setiap layer, 

Dengan demikian konsep 

Gray-scale adalah mengubah 

tiga layer tersebut menjadi satu 

layer matriks grey-scale, yang 

menghasilkan satu citra gray-

scale. Di dalam citra ini tidak 

ada lagi warna, yang ada 

derajat keabuan.  

     Secara umum untuk 

menghasilkan citra berwarna 

menjadi citra gray-scale, 
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konversi dilakukan dengan 

mengambil rata-rata dari R, G, 

dan B sehingga menghasilkan 

nilai S sehingga nilai gray-

scale. Dengan rumus berikut : 

S = 
𝑟+𝑔+𝑏

3
 

Pada penjelasan di atas 

mengubah citra berwarna 

menjadi Citra  grey-scale 

adalah mencari nilai rata-rata 

gray-scale dari setiap layer r, g, 

dan b. 

     Menurut Sarifudin Madenda 

(2015: 12), citra grayscale 

diartikan sebagai berikut: 

Citra gray-level (skala 

keabuan) merupakan citra 

dimana piksel hanya 

diwakilkan oleh nilai 

luminance, yang umumnya 

di kodekan dalam 8 bit atau 

artinya memiliki skala 

keabuan yang bervariasi 

dari 0 sampai 255 (28-1), 

warna 0 mempresentasikan 

warna hitam dan nilai 255 

mempresentasikan warna 

putih, sedangkannila-nilai 

diantaranya 

mempresentasikan warna 

keabuan yang bervariasi 

dari hitam hingga cerah 

menuju putih. 

 

B. Deteksi Tepi 

     Tepi (edge) dan kontur 

(contour) dari sebuah objek 

memberi peranan penting 

dalam sistem visual manusia. 

Keduanya, selain sebagai tepi 

yang nampak, juga dapat 

membantu sistem visual dalam 

menggambarkan atau   

merekonstruksi objek. Tepi dan 

kontur didefinisikan secara 

berbeda, namun dalam 

prakteknya kadang diartikan 

sama. Tepi dalam suatu citra 

didefinisikan sebagai perbedaan 

intensitas atau warna antara 

satu piksel dengan piksel 

tetangga terdekatnya. Semakin 

tinggi perbedaannya, semakin 

tampak jelas tepi tersebut. Ini 

bermakna bahwa tepi 

merupakan sebuah titik, 

sedangkan kontur merupakan 

titik-titik tepi yang saling 

terhubung dan membentuk 

garis batas antaradua area yang 

berbeda. Maka, Sering 

dikatakan bahwa pendeteksian 

tepi objek itu identik dengan 
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pendeteksian kontur objek 

sebuah citra (Madenda, 2015). 

C. Operator Laplace 

     Operator Laplacian 

merupakan contoh operator 

yang berdasarkan pada turunan 

kedua. Operator ini bersifat 

omnidirectional, yakni 

menebalkan bagian tepi ke 

segala arah. Namun, operator 

Laplacian memiliki kelemahan, 

yakni peka terhadap derau, 

memberikan ketebalan ganda 

dan tidak mampu mendeteksi 

arah tepi.  

Berdasarkan cadar #1 

pada Gambar 1 (b), nilai 

operator Laplacian pada (y, x) 

didefinisikan sebagai 

𝑙(𝑦, 𝑥) = 4 𝑓(𝑦, 𝑥) − [𝑓(𝑦 − 1, 𝑥)

+ 𝑓(𝑦, 𝑥 − 1) + 

  𝑓(𝑦, 𝑥 + 1) + 𝑓(𝑦 + 1, 𝑥)] 

 

 

(b) #1 (a) Posisi pada citra f 
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Gambar 1 Operator laplacian 

(Kadir, 2015) 

 Fungsi laplacian2 berikut 

berguna untuk melakukan 

pengujian operator Laplacian 

terhadap citra berskala keabuan 

dengan menggunakan cadar #2 

yang tertera pada Gambar 2.4 (c)  

(Gonzalez & Word, 2002). 

     Metode K-Nearest Neighbour 

(K-NN) menjadi salah satu 

metode berbasis NN yang paling 

populer. Nilai K yang digunakan 

disini menyatakan jumlah 

tetangga terdekat yang 

dilibatkan dalam penentuan 

prediksi label kelas pada data 

uji. Dari K tetangga terdekat 

yang terpilih kemudian 

dilakukan voting kelas dari K 

tetangga terdekat tersebut. Kelas 

dengan jumlah suara tetangga 

terbanyaklah yang diberikan 

sebagai label kelas hasil prediksi 

pada data uji tersebut (Prasetya, 

2014).  

     K-Nearest Neighbour 

merupakan salah satu metode 

yang digunakan dalam 

pengklasifikasian. Prinsip kerja 

K-Nearest Neighbour (KNN) 

adalah mencari jarak terdekat 

antara data yang akan dievaluasi 

dengan K tetangga (neighbor) 

terdekatnya dalam data 

pelatihan. Berikut rumus 
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pencarian jarak menggunakan 

rumus Euclidian : 

d = √∑(𝑥2𝑖 − 𝑥1𝑖)2

𝑝

𝑖=1

 

III. HASIL DAN KESIMPULAN 

A. Flowchart Perancangan sistem 

1. Flowchart Sistem 

Flowchart aplikasi ini 

menerangkan bagaimana 

aplikasi ini bekerjadimana 

aplikasi ini dapat 

mengidentifikasi jenis buah 

jambu biji melalui tulang 

daun.Pada gambar 2 flowchart 

Sistem aplikasi di bawah 

menunjukkan pada saat user 

membuka aplikasi, pengguna 

menginputkan gambar citra 

tulang daun jambu biji lalu 

gambar diproses diubah ke 

grayscale lalu gambar 

dideteksi tepi Laplace, 

selanjutnya nilai dari deteksi 

tepi Laplace , data diambil dan 

dicocokan dengan menggukan 

algoritma K-NN untuk 

memperoleh hasil nilai terkecil 

untuk menentukan jenis 

tanaman buah jambu biji 

melalui tulang daun, kemudian 

data jarak disimpan pada 

database dan data tersimpan 

 

 

Gambar 2 Flowchart Aplikasi 

B. Tampilan Program 

Berikut merupakan tampilan 

aplikasi yang telah dibuat. 

1. Tampilan Form Home 

Pada gambar 3 form home 

menampilkan beberapa opsi 

button yang terdapat pada form 

utama yang digunkan untuk 

menghubungkan antar form.  

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3 form home 

Simki-Techsain Vol. 01 No. 07 Tahun 2017 ISSN : XXXX-XXXX



Artikel Skripsi 

Universitas Nusantara PGRI Kediri 

 
 

 

Rangga Dicky Damara | 13.1.03.02.0294 
Teknik – Informatika 

simki.unpkediri.ac.id 
|| 8|| 

 
 
 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4 form data  

2. Tampilan Form Data Training. 

training citra daun jambu 

Pada gambar 4 Form data 

training citra daun jambu 

menampilkan citra training 

yang digunakan untuk 

membandingkan untuk proses 

identifikasi dengan citra 

testing. 

3. Tampilan Form Testing citra 

daun jambu 

Pada gambar 5.20 form home 

menampilkan form untuk 

melakukan testing daun jambu 

biji, pada form ini terdapat 

beberapa proses preprosesing 

yaitu suatu citra rgb dirumbah 

menjadi citra greyscale dan 

kemudian citra greyscale di 

deteksi tepi untuk mendapatkat 

nilai piksel untuk proses 

identifikasi dengan 

menggunakan metode K-NN 

untuk mendeteksi jarak 

terdekat dengan data training 

untuk untuk dapat mendeteksi 

jenisnya. 

 

Gambar 5 Form testing citra 

daun jambu 

C. Uji Coba Sistem 

1. Skenario Uji Coba 

Proses pengujian dilakukan 

lima kali dengan 

mempehatikan jumlah citra 

daun jambu biji yang 

terdapat pada data training 

dan data testing. Pengujian 

dilakukan dengan ketentuan 

citra daun jambu biji yang 

digunakan sebagai data 

training.  

Berikut merupakan lima 

skenario yang digunakan 

untuk pengujian : 

a) Skeneario 1 

Jumlah data training 

yang digunakan adalah 

15 terdiri dari 3 jenis 
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daun jambu biji, masing-

masing  daun jambu biji 

terdapat 5 daun jambu 

biji setiap jenisnya. 

Jumlah data testing yang 

digunakan adalah 45 

terdiri dari 3 jenis daun 

jambu biji, masing-

masing daun terdapat 15 

daun jambu biji setiap 

jenisnya. 

b) Skeneario 2 

Jumlah data training 

yang digunakan adalah 

24 terdiri dari 3 jenis 

daun jambu biji, masing-

masing  daun jambu biji 

terdapat 8 daun jambu 

biji setiap jenisnya. 

Jumlah data testing yang 

digunakan adalah 36 

terdiri dari 3 jenis daun 

jambu biji, masing-

masing daun terdapat  12 

daun jambu biji setiap 

jenisnya. 

c) Skeneario 3 

Jumlah data training 

yang digunakan adalah 

30 terdiri dari 3 jenis 

daun jambu biji, masing-

masing  daun jambu biji 

terdapat 10 daun jambu 

biji setiap jenisnya. 

Jumlah data testing yang 

digunakan adalah 30 

terdiri dari 3 jenis daun 

jambu biji, masing-

masing daun terdapat  10 

daun jambu biji setiap 

jenisnya. 

d) Skeneario 4 

Jumlah data training 

yang digunakan adalah  

45 terdiri dari 3 jenis 

daun jambu biji, masing- 

masing  daun biji 

terdapat 15 daun jambu 

biji setiap jenisnya. 

Jumlah data testing yang 

digunakan adalah 15 

terdiri dari 3 jenis daun 

jambu biji, masing-

masing daun terdapat  5 

daun jambu biji setiap 

jenisnya. 

e) Skenario 5 

 Jumlah data training 

yang digunakan adalah 

51 terdiri dari 3 jenis 

daun jambu biji, masing-

masing  daun biji 
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terdapat 12 daun jambu 

biji setiap jenisnya. 

Jumlah data testing yang 

digunakan adalah 9 

terdiri dari 3 jenis daun 

jambu biji, masing-

masing daun terdapat  3 

daun jambu biji setiap  

jenisnya. 

 Tabel 1 Hasil uji coba 

 

 

 

 

 

 

Berikut merupakan tabel hasil uji 

coba dari  5 skenario pengujian : 

     Kesimpulan Hasil Uji Coba 

dari tabel 1 yang dilakukan 

tingkat akurasi tertinggi terjadi 

ketika jumlah data training 51 

daun, dan data jumlah data testing 

yang digunakan 9 daun untuk di 

uji menghasilkan 8 daun yang 

terdeteksi benar mendapatkan 

akurasi 88,888%. Sedangkan 

tingkat akurasi terendah terjadi 

ketika jumlah data training 24 

daun dan data testing yang di uji 

36 daun dihasilkan 20 data daun 

benar mendapatkan akurasi 

55,555% . Berdasarkan hasil uji 

coba maka dapat disimpulkan 

besarnya tingkat akurasi dapat di 

pengaruhi oleh jumlah data 

training. Jika jumlah data training 

sedikit maka nilai akurasi yang 

didapat rendah, begitu sebaliknya 

Jika jumlah data training semakin 

banyak maka nilai akurasi yang 

didapat akan semakin tinggi. 

D. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian hasil 

pengujian yang dilakukan 

terhadap aplikasi identifikasi jenis 

jambu bijiberdasarkan tulang 

daun dengan menggunakan 

metode K-Nearest Neighbour 

(KNN)  disimpulkan bahwa : 

1. Aplikasi yang dibangun dapat 

menentukan jenis tanaman 

jambu biji berdasarkan tulang 

daun. 

2. Operator Laplacian digunakan 

untuk  melakukan deteksi tepi 

pada. Dan metode  K-Nearest 

Neigbour digunakan untuk 

menghitung jarak antara data 

testing dan data training, 

Selanjutnya dicari jarak yang 

paling dekat untuk dijadikan 

Skenario Jumlah Citra Hasil Identifikasi Accuracy 

 Data 

training 

Data 

testing 

Benar salah  

1 15 45 35 10 77.777% 

2 24 36 20 16 55,555% 

3 30 30 21 9 70% 

4 45 15 12 3 80% 

5 51 9 8 1 88.888% 
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sebagai acuan sebagai hasil 

identifikasi. Berdasarkan hasil 

uji coba yang dilakukan tingkat 

akurasi tertinggi terjadi ketika 

jumlah data training 51 daun, 

dan data jumlah data testing 

yang digunakan 9 daun untuk di 

uji menghasilkan 8 daun yang 

terdeteksi benar mendapatkan 

akurasi 88,888%. Sedangkan 

tingkat akurasi terendah terjadi 

ketika jumlah data training 24 

daun dan data testing yang di 

uji 36 daun dihasilkan 20 data 

daun benar mendapatkan 

akurasi 55,555% . Berdasarkan 

hasil uji coba maka dapat 

disimpulkan besarnya tingkat 

akurasi dapat di pengaruhi oleh 

jumlah data training. 
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